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ABSTRAK

Adika Avsha. 2026. Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Model Kooperatif Tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Media Flash Card Di Kelas IV SDN 16
Padang Besi. Skripsi. Fakultas Ilmu Pendidikan. Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi hasil keterampilan berbicara peserta didik
yang tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh: (1) Peserta didik belum terbiasa
terlibat aktif dalam kegiatan berbicara, (2) kepercayaan diri peserta didik dalam
mengemukakan pendapat masih rendah, (3) partisipasi berbicara dalam diskusi
belum merata dan hanya didominasi oleh beberapa peserta didik, (4) peserta didik
mengalami kesulitan menyusun kalimat secara runtut dan mengembangkan ide
dengan bahasa sendiri, dan (5) masih terdapat keterbatasan dalam pemanfaatan
media sebagai bantuan stimulus konkret untuk mempermudah penyampaian ide
dan penguasaan kosakata saat berbicara. Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan peningkatan hasil keterampilan berbicara menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash
Card di kelas IV SDN 16 Padang Besi.

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dengan dua
siklus yang menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan tahapan
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Subjek penelitian ini yaitu
guru dan peserta didik di kelas IV SDN 16 Padang Besi yang berjumlah 27 orang.

Hasil penelitian menunjukkan peningkatan pada: 1) Hasil pengamatan
Modul Ajar siklus I rata-rata 87,5% (B), meningkat pada siklus 11 95,83% (SB), 2)
Aktivitas guru siklus | rata-rata 89,07% (B), meningkat pada siklus 1l 96,88%
(SB), 3) Aktivitas peserta didik siklus | rata-rata 81,26% (B), meningkat pada
siklus 11 93,75% (SB). Hasil keterampilan berbicara peserta didik siklus | rata-rata
77,78 (C), meningkat menjadi 87,5 (B) pada siklus Il. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) berbantuan media Flash Card dapat meningkatan keterampilan berbicara
di kelas 1V di Sekolah Dasar.

Kata Kunci: Keterampilan Berbicara, Model Two Stay Two Stray (TSTS), Media
Flash Card.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah Penelitian

Bahasa berperan penting sebagai alat komunikasi dalam
kehidupan manusia, karena berfungsi untuk menjalin interaksi dan
memperlancar hubungan antar individu. Sebagaimana dijelaskan oleh
(Agustiani & Suparman, 2024), melalui bahasa manusia dapat
menyesuaikan diri dengan lingkungan sosialnya. Manusia dan bahasa
tidak dapat dipisahkan karena bahasa merupakan sarana utama bagi
manusia untuk mengekspresikan diri. Melalui bahasa, manusia dapat
menyampaikan perasaan, gagasan, bernalar, berpikir, serta melaksanakan
berbagai aktivitas kehidupannya. Oleh karena peran bahasa yang begitu
penting dalam kehidupan manusia, maka penguasaan bahasa perlu
dikembangkan melalui proses pendidikan, salah satunya melalui
pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Pembelajaran Bahasa Indonesia merupakan salah satu aspek
penting yang diajarkan kepada para peserta didik sejak bangku sekolah
dasar. Bahasa Indonesia pada hakikatnya merupakan suatu proses yang
berorientasi pada penguasaan kompetensi berkomunikasi secara lisan dan
tulisan. Dikemukakan oleh (Morreale et al., 2023) bahwa, komunikasi
lisan dan tulisan pada manusia dapat menyampaikan gagasan dan
perasaan, mengembangkan kemampuan berpikir, menyesuaikan diri

dengan lingkungan. Serta mencapai keberhasilan belajar peserta didik,

1



dimana komunikasi lisan dan tulisan menjadi dasar bagi pengembangan
kemampuan menulis dan prestasi akademik peserta didik. Adapun
pendapat dari Hildreth (2023) bahwa komunikasi lisan dan tulisan dapat
meningkatkan keterlibatan serta kemampuan komunikasi peserta didik
dalam konteks nyata.

Menurut pendapat (Misriani et al., 2023), pembelajaran Bahasa
Indonesia dalam Kurikulum Merdeka diarahkan untuk menumbuhkan
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi secara lisan dan tulisan
dengan baik serta benar sebagai bekal keberhasilan dalam mempelajari
berbagai bidang ilmu. Kemampuan berkomunikasi tersebut tercermin
melalui penguasaan empat keterampilan berbahasa utama, yaitu
menyimak, berbicara, membaca, dan menulis, yang menjadi dasar dalam
mengembangkan  kompetensi  berbahasa  secara  utuh  dalam
mengimplementasikan pembelajaran Bahasa Indonesia yang berorientasi
pada Profil Pelajar Pancasila (Sumaryamti, 2023). Keempat keterampilan
ini saling berkaitan erat dan membentuk satu kesatuan. Menyimak sebagai
proses memahami informasi lisan. Berkembang sebagai sarana komunikasi
sosial yang mengintegrasikan kemampuan berpikir dengan penguasaan
unsur kebahasaan. Menulis muncul sebagai keterampilan paling kompleks
yang memadukan aspek kebahasaan dengan kemampuan mengorganisasi
gagasan secara tertulis. Serta membaca untuk mengekstraksi makna

melalui tulisan, (Nurmalasari, 2023).



Dalam praktik komunikasi, keterampilan berbicara menempati
posisi yang sangat sentral dan menjadi pilihan utama bagi kebanyakan
orang. Menurut (Ramadhan et al., 2024), kemampuan berbicara adalah
sebuah kompetensi untuk menghasilkan rangkaian bunyi yang terucap
secara jelas guna mengungkapkan maksud, keperluan, emosi, serta
harapan kepada lawan bicara. Kemampuan ini dilandasi oleh rasa percaya
diri agar dapat berkomunikasi dengan natural, tulus, akurat, dan penuh
tanggung jawab, serta mampu mengatasi berbagai hambatan psikologis
seperti rasa canggung, tidak percaya diri, gugup, kesulitan berkata-kata,
dan sejenisnya. Menurut (Wulandari, 2024), berbicara merupakan aktivitas
kedua yang dikuasai manusia setelah menyimak. Melalui kemampuan ini
peserta didik dapat berinteraksi, menyesuaikan diri, serta berpartisipasi
aktif dalam kegiatan pembelajaran, seperti diskusi kelompok.

Keterampilan berbicara berperan besar dalam menumbuhkan rasa
percaya diri, melatih keberanian untuk menyampaikan pendapat, serta
mengembangkan kemampuan berpikir logis peserta didik. Melalui
kegiatan berbicara, peserta didik berlatih mengemukakan ide dan
gagasannya secara runtut serta menanggapi pandangan orang lain dengan
kritis dan sopan. Menurut (Syahrani et al., 2025), kemampuan berbicara
yang terarah dengan baik akan membantu peserta didik dalam memahami
materi pembelajaran, menyampaikan kembali informasi menggunakan
bahasanya sendiri, serta berpartisipasi aktif selama proses belajar

berlangsung. Sebaliknya, rendahnya keterampilan berbicara akan



berdampak pada kurangnya partisipasi aktif peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran, yang pada akhirnya dapat memengaruhi capaian hasil
belajar mereka secara keseluruhan.

Menurut (Basril et al.,, 2023), bahwa idealnya keberhasilan
seseorang dalam keterampilan berbicara dapat dilihat dari tiga aspek
utama: 1) isi pembicaraan yang jelas dan selaras, 2) aspek kebahasaan
seperti struktur, diksi, dan intonasi yang tepat, serta 3) performansi berupa
ekspresi dan gerak tubuh pendukung. Adapun (Nafi’ah et al., 2023) juga
menegaskan bahwa penguasaan keterampilan berbicara memungkinkan
peserta didik berkomunikasi efektif dalam berbagai konteks. Hal ini turut
berpengaruh pada perkembangan kognitif, afektif, dan psikomotorik
sebagai penunjang ketercapaian hasil belajar peserta didik (Rahmah &
Desi, 2024).

Tingkat keberhasilan dalam suatu proses pembelajaran sangat
dipengaruhi pada kualitas perencanaan modul ajar yang digunakan.
Menurut (Nengsih et al., 2024) modul ajar dalam Kurikulum Merdeka
didefinisikan sebagai seperangkat alat atau sarana yang mencakup media,
metode, model serta petunjuk dan pedoman yg dirancang dengan
pendekatan sistematis, disajikan secara menarik, dan yang terpenting
disesuaikan dengan kebutuhan dan karakteristik peserta didik. Menurut (T.
N. Putri et al.,, 2024) modul ajar adalah komponen esensial dalam
Kurikulum Merdeka yang memandu dan mendukung proses belajar

mengajar bagi guru dan peserta didik. Tanpa modul ajar, guru akan



kesulitan dalam menyajikan materi pembelajaran secara efektif. Oleh
karena itu, penyusunan modul harus memperhatikan karakteristik dan
potensi peserta didik di setiap fase perkembangannya. (Ittihad et al., 2025)
menekankan perlunya modul ajar yang interaktif dan relevan dengan
kebutuhan dan karakteristik peserta didik.

Adapun keberhasilan pembelajaran juga sangat dipengaruhi oleh
pemilihan dan penggunaan media pembelajaran yang tepat. Media
pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk membantu peserta didik
memahami materi pembelajaran secara lebih konkret, menarik, dan mudah
dipahami, sehingga dapat mendukung keterlibatan aktif peserta didik
dalam proses pembelajaran. Menurut (Ibrahim et al., 2025), penggunaan
media pembelajaran yang tepat mampu meningkatkan efektivitas
pembelajaran karena penyajian materi dirancang sedemikian rupa sehingga
peserta didik dapat menyerap informasi dengan lebih mudah dan
menumbuhkan minat belajar. Dalam pembelajaran Bahasa Indonesia,
khususnya keterampilan berbicara, media pembelajaran diperlukan untuk
memberikan stimulus yang dapat mendorong peserta didik berlatih
mengungkapkan gagasan secara lisan. Menurut (I. S. Ramdhani &
Ibrahim, 2022), penggunaan media pembelajaran yang efektif dapat
membantu meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik melalui
pengayaan kosakata serta pemberian kesempatan berlatih berbicara secara

bermakna.



Berdasarkan hasil observasi yang penulis lakukan di SDN 16
Padang Besi pada tanggal 26, 29, dan 30 September 2025, dari segi
pengamatan aktivitas guru dan proses wawancara, guru kelas IV
mengungkapkan bahwa keterampilan berbicara peserta didik masih
tergolong rendah. Sebagian besar peserta didik belum berani
mengemukakan pendapat atau menjawab pertanyaan secara lisan di depan
kelas. Dalam kegiatan diskusi kelompok, hanya beberapa peserta didik
yang aktif berbicara, sedangkan yang lain cenderung pasif dan hanya
mendengarkan bahkan menunjukkan rasa jenuh dan bosan seperti tertidur
di dalam kelas. Kondisi tersebut dipengaruhi oleh terbatasnya kesempatan
peserta didik untuk berinteraksi dan bertukar informasi secara lisan dalam
kegiatan pembelajaran, sehingga aktivitas berbicara belum terfasilitasi
secara optimal. Peserta didik kurang kolaboratif, belum sepenuhnya
pembelajaran memberikan ruang bagi peserta didik untuk berkomunikasi
antarteman, menyampaikan hasil pemikiran, serta menanggapi pendapat
secara bergantian dalam suasana kerja kelompok. Selain itu, penggunaan
media pembelajaran juga masih terbatas, sehingga peserta didik belum
memperoleh stimulus yang cukup untuk mengembangkan ide dan kosakata
sebagai bahan berbicara. Kondisi tersebut menyebabkan kemampuan
peserta didik dalam menyampaikan gagasan secara runtut dan percaya diri
belum berkembang secara optimal.

Selain itu, hasil angket menunjukkan beberapa permasalahan dari

aspek peserta didik, antara lain: (1) belum aktif berbicara di depan kelas,



kurang percaya diri ketika menyampaikan pendapat, serta merasa gugup
atau malu saat diminta menjelaskan sesuatu di depan teman-teman, (2)
partisipasi dalam diskusi masih terbatas karena belum terbiasa dengan
pembelajaran yang menuntut kerja sama, serta peserta didik menyatakan
bahwa mereka lebih mudah berbicara ketika ada alat bantu seperti gambar
atau media visual, dan lebih senang jika pembelajaran dilakukan dengan
metode diskusi kelompok. (3) peserta didik juga menyatakan bahwa
mereka sering kesulitan dalam menyusun kalimat yang runtut dan
menjelaskan ide dengan bahasanya sendiri. Permasalahan ini
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir dan berkomunikasi peserta
didik belum berkembang secara optimal..

Adapun analisis terhadap modul ajar Bahasa Indonesia kelas 1V
yang dirancang guru menunjukkan beberapa kelemahan. Modul ajar yang
dirancang guru langsung perbab sehingga tidak memungkinkan di setiap
pertemuan model dan metode yg digunakan itu-itu saja. Tidak ada muncul
sintak dari model pembelajaran yang digunakan pada kegiatan
pembelajaran. Kegiatan lebih didominasi oleh instruksi langsung seperti
tugas terstruktur. Tujuan pembelajaran masih berfokus pada kemampuan
berpikir tingkat rendah (LOTS), padahal peserta didik kelas tinggi sudah
berada pada tahap berpikir konkret operasional yang memungkinkan
pengembangan kemampuan berpikir tingkat tinggi (HOTS). Selain itu,
pendekatan dan media pembelajaran yang digunakan masih terbatas dan

belum memberi ruang bagi peserta didik untuk belajar mandiri. Padahal,



menurut (Eliyasni et al., 2020) dalam bukunya, anak usia kelas tinggi
memiliki minat besar terhadap hal konkret, senang bekerja sama dalam
kelompok, dan mulai belajar mandiri.

Hal tersebut dapat berdampak pada hasil keterampilan berbicara
peserta didik yang belum tercapai. Hal ini dibuktikan dari hasil penilaian
harian keterampilan berbicara kelas IV SDN 16 Padang Besi Kecamatan
Lubuk Kilangan Kota Padang yang tertuang pada tabel berikut:

Tabel 1.1 Penilaian Harian Pembelajaran Bahasa Indonesia Aspek

Keterampilan Berbicara Kelas IV Tahun Ajaran 2025/2026
SDN 16 Padang Besi Kota Padang

No Nama Hayl
Total Skor | Nilai | Ketuntasan
1 AFS 21 66 | Tidak Tuntas
2 AAT 26 81 Tuntas
3 AM 26 81 Tuntas
4 ATA 20 63 | Tidak Tuntas
5 DA 20 63 | Tidak Tuntas
6 DP 23 72 | Tidak Tuntas
7 FNO 19 59 | Tidak Tuntas
8 GPN 19 59 | Tidak Tuntas
9 GKH 26 81 Tuntas
10 GA 18 56 | Tidak Tuntas
11 HHA 19 59 | Tidak Tuntas
12 JIP 26 81 Tuntas
13 JSS 23 72 | Tidak Tuntas
14 KAW 20 63 | Tidak Tuntas
15 KS 26 81 Tuntas
16 MAG 23 72 | Tidak Tuntas
17 MRP 20 63 | Tidak Tuntas
18 MRP 20 63 | Tidak Tuntas
19 MH 21 66 | Tidak Tuntas
20 MVAF 22 69 | Tidak Tuntas
21 NSR 26 81 Tuntas
22 RAPM 26 81 Tuntas
23 RH 26 81 Tuntas
24 RDP 26 81 Tuntas
25 SIN 24 75 | Tidak Tuntas




26 SIH 24 75 | Tidak Tuntas
27 ZNA 19 59 | Tidak Tuntas
KKTP 80

Jumlah 1.903

Rata-rata 70,48

Terendah 56

Tertinggi 81

Jumlah ketuntasan 9

Persentase kelulusan 33,33%

(Sumber: Data Sekunder SDN 16 Padang Besi Kota Padang T.A 2025/2026)

Data tabel tersebut menginformasikan bahwa jumlah peserta didik
kelas IV adalah 27 orang, terdiri dari 8 peserta didik perempuan dan 19
peserta didik laki-laki. Dalam tabel, membedakan peserta didik perempuan
dengan menuliskan namanya menggunakan tinta merah. Selain itu, nilai
yang ditulis dengan tinta merah juga menandakan bahwa nilai peserta
didik tersebut belum mencapai kriteria ketercapaian tujuan pembelajaran
(KKTP) yang ditetapkan, yaitu 80.

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan berbicara, terlihat
bahwa sebagian peserta didik memperoleh nilai di bawah KKTP,
khususnya pada aspek kejelasan pelafalan, kelancaran berbicara, dan
kemampuan berinteraksi. Peserta didik pada kategori ini cenderung masih
mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata secara jelas, berbicara
dengan banyak jeda dan keraguan, serta belum mampu menyampaikan
gagasan secara runtut dan sesuai dengan topik pembicaraan. Selain itu,
pada aspek interaksi dan sikap percaya diri, beberapa peserta didik masih
menunjukkan keaktifan yang rendah, kurang berani mengajukan

pertanyaan maupun menanggapi pendapat teman, sehingga komunikasi
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dua arah belum berlangsung secara optimal. Kondisi tersebut berdampak
pada rendahnya skor yang diperoleh pada indikator interaksi dialog dan
performansi berbicara.

Peserta didik yang memperoleh nilai di bawah KKTP cenderung
mengalami kesulitan dalam mengucapkan kata secara jelas, berbicara
dengan banyak jeda dan keraguan, serta belum mampu menyampaikan
gagasan secara runtut sesuai dengan topik pembicaraan. Selain itu,
sebagian peserta didik terlihat pasif dan kurang berani untuk berinteraksi
atau menanggapi pendapat teman, sehingga komunikasi dua arah belum
berjalan secara efektif. Kondisi ini menunjukkan bahwa keterampilan
berbicara peserta didik belum sepenuhnya memenuhi karakteristik
keterampilan berbicara yang ideal.

Dengan demikian, data hasil penilaian dan hasil observasi
menunjukkan adanya kesenjangan antara karakteristik keterampilan
berbicara yang diharapkan secara teoritis dengan kemampuan nyata
peserta didik di kelas. Data tersebut menunjukkan perolehan hasil
keterampilan berbicara peserta didik masih dibawah kriteria ketercapaian
tujuan pembelajaran (KKTP) yang telah ditetapkan di sekolah tersebut,
dengan persentase ketuntasan 33,33%. Sehingga dapat disimpulkan bahwa
persentase nilai peserta didik masih banyak yang belum mencapai kriteria
ketercapaian tujuan pembelajaran (KKTP). Jika masalah tersebut tidak

segera di atasi maka akan berdampak pada hasil belajar peserta didik.
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Untuk mengatasi berbagai permasalahan di atas, diperlukan
penerapan model pembelajaran yang mendorong keaktifan serta interaksi
antar peserta didik. Salah satunya yaitu menerapkan model pembelajaran
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS). Menurut (Eliyasni et al.,
2020), pembelajaran kooperatif memberi kesempatan peserta didik untuk
berinteraksi dan berkolaborasi secara optimal, sehingga dapat
memperdalam pemahaman konsep. Selanjutnya, (Sahrul & Sari, 2025),
menjelaskan bahwa model Two Stay Two Stray (TSTS) atau dua tinggal
dua tamu dirancang untuk melatih keterampilan berbicara melalui kegiatan
berbagi informasi dan diskusi aktif antar peserta didik dari kelompok yang
berbeda. Menurut (Nuriyanti, 2023), melalui proses saling bertukar
informasi dan berkomunikasi secara aktif antar peserta didik dari
kelompok yang berbeda, maka dapat menangani peserta didik yang kurang
kolaboratif dan mengurangi rasa bosan serta jenuh dalam belajar
dikarenakan mengharuskan peserta didik untuk berkunjung ke kelompok
lain dengan berani mengemukakan pendapat serta terlatih berbicara secara
terstruktur, dan menanggapi ide teman secara kritis. Dengan terciptanya
suasana belajar yang aktif dan kolaboratif, penerapan model Two Stay Two
Stray (TSTS) dapat berdampak positif dalam meningkatkan keterampilan
berbicara peserta didik (Asrianti et al., 2025).

Agar pembelajaran menjadi lebih menarik dan mampu mengatasi
permasalahan rendahnya keterampilan berbicara peserta didik, model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat dipadukan
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dengan media Flash Card. Menurut (I. S. Ramdhani & Ibrahim, 2022),
media Flash Card merupakan media bergambar yang praktis dan efektif
dalam pembelajaran berbicaar, karena media ini dapat menarik perhatian
peserta didik, membantu mereka memahami materi secara lebih mudah,
serta memberikan rangsangan visual yang konkret sehingga kosakata dan
konsep bahasa lebih cepat diingat. Selain itu, menurut (Nazira et al.,
2025), media Flash Card dapat mengurangi rasa jenuh dan keterbatasan
partisipasi pasif peserta didik karena kegiatan berbicara didukung oleh
gambar atau keyword yang memudahkan peserta didik dalam menjelaskan
ide dan menanggapi pendapat teman secara spontan dan menyenangkan.
Dengan demikian, perpaduan model pembelajaran Two Stay Two Stray
(TSTS) dan media Flash Card diharapkan mampu menciptakan suasana
pembelajaran yang lebih partisipatif dan kolaboratif serta mendukung
peningkatan keterampilan berbicara peserta didik secara bertahap dan
berkelanjutan (Mariska et al., 2025).

Berdasarkan tinjauan terhadap penelitian-penelitian terdahulu.
Seperti yang dilakukan oleh (Ariyani et al., 2025) dan (Ramadhan et al.,
2024), telah membuktikan keefektifan model Two Stay Two Stray (TSTS)
dalam meningkatkan kemampuan komunikasi atau berbicara. Sementara
itu, penelitian dari (Laeka et al., 2024) menunjukkan bahwa penggunaan
media Flash Card dapat meningkatkan keterampilan berbicara peserta
didik di sekolah dasar dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, sebagaimana

dibuktikan oleh peningkatan skor keterampilan berbicara antar siklus
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dalam penelitian tindakan kelas tersebut. Adapun penelitian (Ridalfich &
Astimar, 2023) memanfaatkan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) pada pembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar peserta
didik.

Namun, belum ada penelitian yang secara khusus
mengintegrasikan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray
(TSTS) dengan media Flash Card pada mata pelajaran Bahasa Indonesia
dalam Kurikulum Merdeka di tingkat kelas IV sekolah dasar dalam upaya
meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik, sehingga penelitian ini
hadir untuk mengisi celah tersebut dengan menggabungkan model
kooperatif dan media visual guna mengoptimalkan keterampilan berbicara
peserta didik.

Berdasarkan penjelasan dari permasalahan di atas, untuk upaya
mengatasinya peneliti tertarik melakukan suatu penelitian tindakan kelas
yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada
Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Model Kooperatif
Tipe Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Media Flash Card Di

Kelas IV SDN 16 Padang Besi”.

. Perumusan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, maka
secara umum perumusan penelitian yang diteliti dalam penelitian ini
adalah “Bagaimanakah Peningkatan Keterampilan Berbicara Pada

Pembelajaran Bahasa Indonesia Menggunakan Model Kooperatif Tipe
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Two Stay Two Stray (TSTS) Berbantuan Media Flash Card di Kelas IV
SDN 16 Padang Besi?”

Adapun perumusan penelitian secara khusus dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimanakah rancangan modul ajar keterampilan berbicara pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di
kelas IV SDN 16 Padang Besi?

2. Bagaimanakah proses pelaksanaan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card untuk
meningkatkan keterampilan berbicara di kelas IV SDN 16 Padang
Besi?

3. Bagaimanakah hasil keterampilan berbicara peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di
kelas IV SDN 16 Padang Besi?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan umum dari
penelitian tindakan kelas ini adalah mendeskripsikan peningkatan hasil
keterampilan berbicara peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia
menggunakan model kooperatif Tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

berbantuan media Flash Card di kelas IV SDN 16 Padang Besi.
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Secara khusus, tujuan penelitian tindakan kelas ini adalah untuk
mendeskripsikan:
1. Rancangan modul ajar keterampilan berbicara pada pembelajaran
Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di kelas IV SDN
16 Padang Besi.
2. Pelaksanaan proses pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan
media Flash Card untuk meningkatkan keterampilan berbicara di
kelas IV SDN 16 Padang Besi.
3. Peningkatan hasil keterampilan berbicara peserta didik pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di
Kelas IV SDN 16 Padang Besi.
D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat secara
teoritis dan juga secara praktis. Manfaat penelitian ini secara teoritis yaitu
dapat memperkaya ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan modul ajar
kurikulum merdeka, khususnya dalam bidang Pendidikan Bahasa
Indonesia, dengan memberikan bukti empiris tentang keefektifan
penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) yang dibantu
media Flash Card dalam upaya meningkatkan keterampilan berbicara

peserta didik di Kelas IV SDN 16 Padang Besi.
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Adapun peneliti menyebutkan manfaat penelitian ini secara
praktis adalah sebagai berikut:

1. Bagi peneliti, dapat menambah wawasan, ilmu pengetahuan serta
keterampilan tentang penggunaan langkah-langkah  model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media
Flash Card pada keterampilan berbicara pembelajaran Bahasa
Indonesia dan juga dapat diterapkan di sekolah dasar.

2. Bagi pendidik, untuk meningkatkan wawasan serta masukan atau
acuan dalam melaksanakan kegiatan keteterampilan berbicara pada
pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di
sekolah dasar.

3. Bagi peserta didik, untuk meningkatkan keterampilan berbicara
peserta didik pada pembelajaran Bahasa Indonesia dengan
menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)
berbantuan media Flash Card.

4. Bagi kepala sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan evaluasi
dan acuan dalam mengambil kebijakan untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran, khususnya dengan mendorong guru agar
lebih kreatif dalam menerapkan model-model pembelajaran
inovatif seperti model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)

berbantuan media Flash Card.
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5. Bagi sekolah, dapat menjadi suatu pembaharuan dalam kegiatan
pembelajaran serta menjadi bahan pertimbangan untuk
menciptakan pembelajaran yang lebih berkualitas dan variatif,
sehingga dapat meningkatkan mutu pendidikan di sekolah secara

keseluruhan.



BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI, DAN REKOMENDASI PENELITIAN

Pada bab ini dijabarkan mengenai simpulan, implikasi dan rekomendasi
yang berkaitan dengan peningkatan keterampilan berbicara menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di kelas
IV SDN 16 Padang Besi. Simpulan implikasi dan rekomendasi yang dapat peneliti
sajikan sebagai berikut:

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, simpulan yang dapat
diambil peneliti sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran keterampilan berbicara menggunakan model
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card
dengan langkah-langkah (1) setiap kelompok diberi bagian topik untuk
didiskusikan, (2) peserta didik bekerja sama dalam kelompok masing-
masing untuk mendiskusikan topik yang diberikan, (3) dua orang anggota
masing-masing kelompok berkunjung untuk bertanya ke kelompok lain,
(4) dua anggota yang tetap tinggal bertugas menjelaskan hasil diskusi
kelompoknya dan menjawab pertanyaan tamu yang datang, (5) tamu
berpamitan dan kembali ke kelompok asalnya, dan (6) setiap kelompok
mencocokkan kembali hasil kerja mereka dan mempresentasikan ke depan.

2. Pelaksanaan dilakukan dengan menggunakan lembar pengamatan modul
ajar, aktivitas guru, dan aktivitas peserta didik. Pelaksanaan siklus I

pertemuan 1 pada modul ajar memperoleh presentase 83,33% dengan
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kualifikasi Baik (B), lalu meningkat pada siklus | pertemuan 2 dengan
persentase 91,67% dengan kualifikasi Sangat Baik (SB). Peningkatan juga
terjadi pada siklus 11 yaitu menjadi 95,83% dengan kualifikasi Sangat Baik
(SB). Pelaksanaan siklus | pertemuan 1 pada aktivitas guru memperoleh
presentase 84,38% dengan kualifikasi Baik (B). Meningkat pada siklus I
pertemuan 2 dengan persentase 93,75% kualifikasi Sangat Baik (SB).
Peningkatan juga terjadi pada siklus Il dengan persentase 96,88%
kualifikasi Sangat Baik (SB). Pelaksanaan siklus | pertemuan 1 pada
aktivitas peserta didik memperoleh persentase 78,13% kualifikasi Cukup
(©). Lalu, meningkat pada siklus | pertemuan 2 dengan persentase 84,38%
kualifikasi Baik (B). Peningkatan juga terjadi pada siklus Il dengan
persentase 93,75% kualifikasi sangat Baik (SB). Maka dapat dikatakan
bahwa perencanaan pelaksanaan pembelajaran siklus | ke siklus 1l
meningkat.

. Hasil keterampilan berbicara menggunakan model kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card di kelas IV SDN 16
Padang Besi mengalami peningkatan setiap siklusnya. Pada siklus I
memperoleh rata-rata 77,78% dengan kualifikasi Cukup (C). Lalu
meningkat pada siklus Il dengan rata-rata 87,5% dengan kualifikasi Baik
(B). Berdasarkan hasil penelitian yang dapat dilihat bahwa hasil
keterampilan berbicara menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two
Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card mengalami peningkatan dari

siklus | pertemuan 1, siklus | pertemuan 2, sampai siklus II.
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Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan di SDN 16

Padang Besi pada siklus | dan siklus II, penerapan model pembelajaran

kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card

memberikan beberapa implikasi dalam pelaksanaan pembelajaran Bahasa

Indonesia, khususnya dalam peningkatan keterampilan berbicara peserta

didik. Berikut penjelasannya:

1.

Secara teoretis. Hasil penelitian ini memperkuat pandangan bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif mampu mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran. Melalui
kegiatan bertukar informasi dan berdiskusi dalam kelompok, peserta
didik memperoleh kesempatan lebih luas untuk menyampaikan pendapat,
melatih keberanian berbicara, serta mengembangkan kemampuan
berkomunikasi secara lisan. Penggunaan media Flash Card juga
membantu peserta didik memahami materi secara lebih konkret sehingga
memudahkan mereka dalam menyusun dan menyampaikan dialog.

Secara praktis. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay
Two Stray (TSTS) dapat menjadi alternatif bagi pendidik dalam
meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa Indonesia, terutama pada
aspek keterampilan berbicara. Model ini memberikan pengalaman belajar
yang lebih interaktif, melatih kerja sama antar peserta didik, serta
menciptakan suasana pembelajaran yang lebih aktif. Selain itu,

penggunaan media Flash Card terbukti dapat menarik perhatian peserta
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didik dan membantu mereka dalam mengembangkan ide Kketika
berdialog.

3. Bagi peserta didik. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Two
Stay Two Stray (TSTS) memberikan pengalaman belajar yang lebih
bermakna, karena mereka terlibat langsung dalam proses pembelajaran.
Peserta didik menjadi lebih percaya diri dalam mengemukakan pendapat,
mampu berinteraksi dengan teman, serta terbiasa menggunakan bahasa
yang santun dalam kegiatan komunikasi.

4. Bagi sekolah. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
pertimbangan dalam upaya meningkatkan mutu pembelajaran melalui
penerapan model pembelajaran yang bervariasi dan inovatif. Penerapan
model pembelajaran yang melibatkan keaktifan peserta didik diharapkan
dapat mendukung pencapaian tujuan pembelajaran secara optimal.

C. Rekomendasi
Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang telah dilaksanakan

di SDN 16 Padang Besi mengenai peningkatan keterampilan berbicara pada

pembelajaran Bahasa Indonesia menggunakan model kooperatif tipe Two

Stay Two Stray (TSTS) berbantuan media Flash Card, peneliti memberikan

beberapa rekomendasi sebagai berikut:

1. Bagi Pendidik. Pendidik disarankan untuk menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan
Media Flash card dalam pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya untuk

meningkatkan keterampilan berbicara peserta didik. Pendidik perlu
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melaksanakan langkah-langkah pembelajaran secara sistematis sesuai
tahapan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS),
mengelola waktu pembelajaran dengan baik, serta memberikan bimbingan
dan penguatan selama kegiatan diskusi dan presentasi agar keterlibatan
peserta didik lebih optimal.

. Bagi Peserta Didik. Peserta didik diharapkan lebih aktif dalam mengikuti
setiap tahap pembelajaran, seperti berdiskusi dalam kelompok, bertukar
informasi dengan kelompok lain, serta menyampaikan hasil diskusi secara
lisan. Keaktifan dan kerja sama peserta didik dalam proses pembelajaran
diharapkan dapat meningkatkan keterampilan berbicara dan rasa percaya
diri dalam berkomunikasi.

. Bagi Sekolah. Sekolah diharapkan mendukung pelaksanaan pembelajaran
yang inovatif dengan menyediakan sarana dan prasarana yang menunjang
penggunaan model pembelajaran kooperatif dan media pembelajaran yang
relevan. Dukungan tersebut diperlukan untuk meningkatkan kualitas
pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik secara
berkelanjutan.

. Bagi Peneliti Selanjutnya. Peneliti selanjutnya disarankan untuk
mengembangkan penelitian serupa dengan cakupan yang lebih luas atau
pada jenjang dan materi pembelajaran yang berbeda. Selain itu, penelitian
selanjutnya dapat mengkaji penerapan model kooperatif tipe Two Stay Two

Stray (TSTS) dengan variasi media pembelajaran lain atau
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mengembangkan aspek keterampilan berbahasa yang berbeda agar

diperoleh hasil yang lebih komprehensif.
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